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ABSTRAK

Putri Harianti, NIM. 24204031009. Peran dan Tantangan Guru Laki-Laki Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini Tesis. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(PIAUD) Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Uin Sunan
Kalijaga, 2025.

Minimnya keterlibatan laki-laki dalam profesi guru Pendidikan Anak Usia
Dini merupakan fenomena yang terjadi secara global, termasuk di Indonesia.
Padahal, keberadaan guru PAUD laki-laki memiliki potensi strategis dalam
mendukung perkembangan anak secara holistik serta menciptakan keseimbangan
gender dalam lingkungan pendidikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pembahasan peran, tantangan, dan dampak keberadaan guru PAUD laki-laki yang
dikaji secara terpadu.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru PAUD laki-laki,
mengidentifikasi tantangan yang mereka hadapi, serta mengkaji dampak
keberadaan guru laki-laki dalam lembaga PAUD. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif fenomenologis. Subjek penelitian
teridri dari 10 orang, meliputi empat guru PAUD laki-laki, dua guru perempuan,
tiga orang tua, dan ketua yayasan di PAUD Lilik Pekanbaru. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD laki-laki memiliki peran
strategis dalam mendukung perkembangan anak usia dini sebagai pembimbing,
panutan, fasilitator, mediator, dan motivator. Kehadiran guru laki-laki memberikan
dampak positif terhadap pembentukan disiplin, keberanian, kemandirian, dan
karakter anak, serta berperan sebagai model peran (role model), terutama bagi anak
yang minim figur ayah. Namun, guru PAUD laki-laki menghadapi tantangan utama
berupa stigma; genden, stigma, sosial -yang, memandang; PAUD sebagai ranah
perempuan,_setta_rendahnya kesejahteraan dan _minimnya_ dukungan kebijakan.
Meskipun. demikian, kehadiran guru laki-laki berdampak positif bagi lingkungan
PAUD, “baik~bagi peserta didik, guru perempuan, maupun orang tua melalui
peningkatan dinamika pembelajaran dan perubahan persepsi. Penelitian ini
menegaskan bahwa keberadaan guru laki-laki di PAUD penting tidak hanya dari
aspek representasi gender, tetapi juga dalam meningkatkan kualitas proses
pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: guru PAUD laki-laki, peran dan tantangan, dampak keberadaan,
pendidikan anak usia dini
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ABSTRACT

Putri Harianti, Student ID Number 24204031009. The Roles and Challenges of
Male Teachers in Early Childhood Education. Thesis. Islamic Early Childhood
Education Study Program, Master’s Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, UIN Sunan Kalijaga, 2025.

The limited involvement of men in the profession of Early Childhood
Education teachers is a global phenomenon, including in Indonesia. In fact, the
presence of male ECE teachers has strategic potential in supporting children’s
holistic development and promoting gender balance within educational
environments. The novelty of this study lies in its integrated examination of the
roles, challenges, and impacts of male ECE teachers’ presence.

This study aims to analyze the roles of male ECE teachers, identify the
challenges they face, and examine the impact of their presence in early childhood
education institutions. A qualitative approach with a descriptive phenomenological
method was employed. The research participants consisted of nine individuals,
including four male ECE teachers, two female teachers, three parents, and the head
of the foundation at PAUD Lilik Pekanbaru. Data were collected through
interviews, observations, and documentation, while data analysis was conducted
using Miles and Huberman’s interactive model, which includes data condensation,
data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that male ECE teachers play strategic roles in
supporting early childhood development as mentors, role models, facilitators,
mediators, and motivators. Their presence has a positive impact on the development
of children’s discipline, courage, independence, and character, and serves as a male
role model, particularly for children who lack a father figure at home. However,
male ECE teachers face; major ichallenges in ithe iformyof gender stigma that
perceives.early childhood education as.a female domain, as well as low professional
welfare ‘and limited. policy support. Nevertheless, the presence of male teachers
positively influences the ECE environment, benefiting children, female teachers,
and parents through improved learning dynamics and changing perceptions. This
study emphasizes that the presence of male teachers in early childhood education is
important not only in terms of gender representation but also in enhancing the
quality of early childhood education processes.

Keywords: male ECE teachers, roles and challenges, impact of presence, early
childhood education
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peran laki-laki dalam pengasuhan anak memiliki posisi yang sangat
penting. Ayah diposisikan tidak hanya sebagai pencari nafkah, tetapi juga
sebagai pembimbing, pendidik moral, dan teladan utama dalam keluarga.'
Dalam Al-Qur’an terdapat 17 dialog terkait pengasuhan anak, di mana 14 di
antaranya terjadi antara ayah dan anak, sementara hanya dua dialog
melibatkan ibu dan anak, serta satu dialog yang melibatkan kedua orang
tua.” Ini mengindikasikan adanya dominasi peran ayah dalam proses
pendidikan anak. Besarnya kontribusi peran father involvement terhadap
self esteem anak adalah sebesar 38%, sisanya 62% disebabkan oleh faktor
lain. Artinya semakin besar peran ayah dalam pengasuhan maka semakin
tinggi self esteem anak.’ Sehingga keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak
usia dini merupakan hal yang sangat penting.

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini memiliki peran
yang signifikan dalam berbagai aspek perkembangan anak. Sebaliknya

kurangnya keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak usia dini, berdampak

! Abdi Fama Group, Al-Qur’an Bicara Peran Ayah dalam Pendidikan Karakter
Anak (Yogyakarta: Abdi Fama Group, 2024), 21-29.

2 “Father, Let’s Take Care of Children with Mother,” Swara Rahima, accessed
December 29, 2025, https://swararahima.com/en/2020/10/05/father-lets-take-care-of-
children-with-mother

3 Risnawati, dkk, Peran Father Involvement Terhadap Self Esteem Remaja,
Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi, Volume 8, Nomor 1, 2021, h.7
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negatif terhadap aspek perkembangan anak.* Rendahnya keterlibatan ayah
berkorelasi dengan meningkatnya masalah perilaku, kurang optimalnya
fungsi sosial emosional, serta rendahnya stimulasi kognitif pada anak usia
dini.’ Riset longitudinal menunjukkan bahwa anak dengan keterlibatan ayah
yang tinggi cenderung memiliki regulasi emosi yang lebih baik,
kemampuan sosial yang lebih adaptif, serta prestasi kognitif yang lebih
tinggi dibandingkan anak dengan keterlibatan ayah yang rendah.’
Kehadiran dan partisipasi ayah dalam pengasuhan memberikan kontribusi
penting terhadap kualitas perkembangan anak sejak masa awal kehidupan.’
Hal ini juga berlaku di PAUD, di mana guru laki-laki dan perempuan saling
melengkapi dalam mendukung keseimbangan guru dalam pendidikan anak
usia dini.

Keseimbangan antara guru laki-laki dan perempuan dalam suatu
lembaga pendidikan anak usia dini sangatlah penting, dimana guru laki-laki
maupun guru perempuan memiliki perannya masing-masing dalam

pendidikan anak usia dini. Namiun, realitas di lapangan.menunjukkan bahwa

#Hendra Siregar, Riska S. Aulia, Tania Azzahra, dan M. R. Agustiandri, “Dampak
Perkembangan Anak Akibat Minimnya Keterlibatan Ayah dalam Kehidupan,” Jurnal
Pendidikan Tambusai 9, no. 2 (2025): 22570-22577,
https://doi.org/10.31004/jptam.v9i2.30196

5> Wahyuni Nur Muslihatun dan Mega Yuliani Santi, “Faktor yang Mempengaruhi
Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak Usia Dini,” Window of Health: Jurnal
Kesehatan (2025), https://jurnal.fkmumi.ac.id/index.php/woh/article/view/131

¢ Sarkadi, A., Kristiansson, R., Oberklaid, F., & Bremberg, S. (2008). Fathers’
involvement and children’s developmental outcomes: A systematic review of longitudinal
studies. Acta Paediatrica, 97(2), 153—-158.

" Ibid., h. 153-158.
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minat laki-laki untuk memilih profesi ini masih tergolong rendah. Cukup
sulit menemukan guru PAUD laki-laki di lapangan. Dari sekian banyak guru
PAUD laki-laki bisa dihitung dengan satu tangan, atau bahkan tidak ada
sama sekali.® Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan sosial dan budaya
yang membatasi keterlibatan laki-laki dalam profesi PAUD, meskipun
kontribusinya sangat dibutuhkan. Fenomena ini juga tercermin dalam
komposisi tenaga pendidik secara nasional.

Menurut data Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kemendikbudristek
menunjukkan bahwa pada semester ganjil Tahun Ajaran 2022/2023 terdapat
3.3 juta guru di seluruh Indonesia, dengan 2,36 juta (70,84%) di antaranya
adalah perempuan, sementara laki-laki hanya berjumlah 972,05 ribu
(29,16%). Data ini memperjelas bahwa peran laki-laki dalam dunia
pendidikan anak usia dini belum mendapat porsi yang seimbang, sehingga
masih dibutuhkan upaya untuk mendorong partisipasi laki-laki agar lebih
aktif di tanah ini.

Tabel 1.1 Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK)"Menurut Jenis

Kelamin 2025
Jenis TK KB (Play TPA (Day SPS Jumlah /
Kelamin / (Kindergarten)  Group) Care (OECE) Total
Sex Center)
Laki-laki / 14.192 19.887 327 4.385 38.791
Male
Perempuan / 366.598 233.013 7.909 64.072  671.592
Female
Total 380.790 252.900 8.236 68.457  710.383

8 Evi Resti Dianita, “Stereotip Gender Dalam Profesi Guru Pendidikan Anak Usia
Dini,” GENIUS: Indonesian Journal of Early Childhood Education 1, no. 2 (2020): 87—
105.



Sumber: Pusdatin Kemendikdasmen (2025)

Hal ini berbanding lurus dengan Pusat Data dan Teknologi Informasi
(Pusdatin) Kemendikdasmen (2025), total pendidik dan tenaga
kependidikan PAUD di Indonesia pada tahun 2024-2025 mencapai 710.383
orang, terdiri atas 380.790 guru TK, 252.900 guru kelompok bermain (KB),
8.236 guru tempat penitipan anak (TPA), dan 68.457 guru satuan PAUD
sejenis (SPS). Dari total tersebut, hanya 38.791 orang (5,4%) merupakan
guru laki-laki, sedangkan 671.592 orang (94,6%) adalah perempuan.’ Ini
menunjukkan bahwa jumlah guru laki-laki dalam pendidikan anak usia dini
masih sangat terbatas dibandingkan dengan guru perempuan.

Fenomena minimnya guru laki-laki di pendidikan anak usia dini
tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga merupakan isu global yang terus
berlanjut hingga data terbaru. Laporan 2024 National Early Childhood
Education and_Care Workforce Census yang dirilis Department of
Education Australia menunjukkan bahwa 91,2% tenaga kerja ECEC adalah
perempuan, sehinggarhanyassekitar 8;8%saja yang-berjenis kelamin laki-
laki.!® Temuan serupa juga terlihat di Kanada, Statistics Canada pada tahun
2023 melaporkan bahwa laki-laki hanya mencakup 4,1% dari total tenaga

Early Learning and Child Care (ELCC), sedangkan 95,9% sisanya adalah

9 Pusat Data dan Teknologi Informasi (Pusdatin) Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menenga. (2025). Statistik PAUD 2024/2025. Jakarta: Setjen Kemendikdasmen

19 Department of Education Australia, 2024 National Early Childhood Education
and Care Workforce Census (Canberra: Australian Government, 2024),
https://www.education.gov.au/early-childhood/about/data-and-reports/national-
workforce-census/2024-national-early-childhood-education-and-care-workforce-census
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perempuan.'! Di Amerika Serikat, komposisi tenaga pendidik prasekolah
juga sangat timpang, di mana data nasional tahun 2023 menunjukkan bahwa
97,3% guru preschool dan kindergarten adalah perempuan dan hanya
2,71% yang merupakan laki-laki.'”> Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa
rendahnya keterlibatan laki-laki dalam profesi guru PAUD bukan hanya
persoalan lokal, melainkan juga merupakan tantangan global dalam
mewujudkan kesetaraan gender di sektor pendidikan anak usia dini.

Data lain, keterlibatan guru atau tenaga laki-laki dalam sektor
Pendidikan Anak Usia Dini (ECEC) di Irlandia masih berada pada angka
yang sangat rendah. Survei nasional yang dilakukan oleh National College
of Ireland (NCI) pada tahun 2022 melaporkan bahwa hanya sekitar 1%
tenaga kerja ECEC di Irlandia yang berjenis kelamin laki-laki.'* Temuan ini
diperkuat oleh laporan Men in Childcare yang diterbitkan oleh National
Childhood Network (NCN), yang menyebutkan bahwa Irlandia termasuk
negara dengan representasi laki-laki terendah di Eropa, yakni kurang dari
1% tenaga kerja childcare.™ Sementara itu, data dari Pobal mengenai sektor
Early “Years Tahun 2022/2023 mencatat sedikit peningkatan, yaitu sekitar

3% tenaga kerja laki-laki, namun angka ini tetap jauh di bawah target Eropa

' Statistics Canada, “Gender Composition of the Early Learning and Child Care
(ELCC) Workforce, 2023,” Statistics Canada, 2023,
https://www150.statcan.gc.ca/nl/pub/11-627-m/11-627-m2023011-eng.htm

12 DataUSA, “Preschool & Kindergarten Teachers: Workforce Demographics
2023,” DataUSA, 2023, https://datausa.io/profile/soc/preschool-kindergarten-teachers

13 National College of Ireland, “ECEC Workforce Survey,” 2022,
https://info.ncirl.ie/ececsurvey

14 National Childhood Network, “Men in Childcare,” 2023, https://ncn.ie/men-in-
childcare/
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dan menunjukkan dominasi perempuan dalam sektor PAUD. ' Selain itu,
laporan ChildLinks yang diterbitkan Barnardos pada tahun 2023
menegaskan bahwa keterlibatan laki-laki masih stagnan di angka sekitar
2%, meskipun jumlah keseluruhan pekerja ECEC mengalami
peningkatan.'® Konsistensi data tersebut menunjukkan bahwa ketimpangan
gender dalam sektor PAUD di Irlandia masih berlangsung hingga saat ini
dan menjadi salah satu faktor mengapa banyak lembaga ECEC belum
memiliki guru atau tenaga pendidik laki-laki.

Hal ini disebabkan oleh banyaknya stereotip sosial yang
menganggap profesi guru PAUD lebih cocok untuk perempuan, minimnya
dukungan kebijakan yang mendorong partisipasi laki-laki dalam bidang
ini.!” Stigma sosial dan lemahnya dukungan struktural menjadi hambatan
utama dalam meningkatkan keterlibatan laki-laki sebagai pendidik di
jenjang PAUD. Sedangkan penelitian telah menunjukkan bahwa
keberadaan guru laki-laki dalam pendidikan anak usia dini membawa
dampak positif. Keberadaan dan peran guru laki-laki.dalam PAUD sangat
penting, terutama karena adanya keseimbangan gender yang terjadi, serta
memberikan interaksi pengalaman belajar di PAUD.'® pernyataan ini di

dukung oleh Coulter dan McNay yang mengungkapkan bahwa keberadaan

15 Pobal, Early Years Sector Profile 2022/2023, diakses November 2025,
https://www.oireachtas.ie/en/debates/question/2024-10-22/614/

1 Barnardos, ChildLinks: Men in Early Childhood Education and Care, edisi
2023, https://knowledge.barnardos.ie/items/6bb5f805-2923-49a3-a0d5-96e¢a49f494d7

7 Jo Sumsion, "Male Teachers in Early Childhood Education: Issues and Case
Study," Early Childhood Research Quarterly 20, no. 1 (2005): 109—123.

¥ R A Maulana, E Kurniati, and H Yulindrasari, “Apa Yang Menyebabkan
Rendahnya Keberadaan Guru Laki-Laki Di Paud?,” JIV-Jurnal Ilmiah Visi 15, no. 1
(2020): 23-32.
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guru PAUD laki-laki dapat berperan sebagai panutan, membangun
hubungan yang bermakna dengan anak, serta menggantikan peran figur
laki-laki yang mungkin tidak ada dalam kehidupan anak yang hanya diasuh
oleh ibu atau figur perempuan di keluarganya.!'® Zhang juga menyatakan
bahwa keberadaan guru laki-laki dan perempuan secara seimbang penting
bagi perkembangan anak secara holistic.?’ Sejalan dengan penelitian Muklis
bahwa laki-laki dapat berpartisipasi dalam pengembangan kegiatan fisik-
motorik, seni, panutan gender bagi siswa laki-laki dan juga mengisi peran
kepemimpinan di lembaga pendidikan anak usia dini.?! Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis peran kehadiran guru PAUD laki-laki dalam
perspektif pendidikan serta tantangan yang mereka hadapi dalam dunia
kerja.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang
mengkaji kehadiran guru laki-laki di PAUD melalui perspektif identitas
gender, praktik pedagogis, dan dinamika kelembagaan secara simultan.
Penelitian_ ini, juga memperkaya. kajian._empiris dalam konteks PAUD
Indonesia yang masih terbatas. Selain itu, studi ini memposisikan guru laki-
laki sebagai agen perubahan sosial dalam mendorong pendidikan anak usia

dini yang lebih inklusif dan setara gender. Dengan demikian, penelitian ini

19 Besnard Thérése and Diren Ayse, “Perseverance of Male Students in Early
Childhood Educator Training,” Procedia-Social and Behavioral Sciences 2, no. 2 (2010):
3206-18.

20 Zhang, J., Backhouse, A., & Zhang, K. C. (2023). Chinese male kindergarten
teachers: Factors affecting job satisfaction and organisational commitment. European
Journal of Teaching and Education, 5(4), 13-33.

21 Akhmad Mukhlis, “Dominasi Guru Perempuan Dalam Pendidikan Anak Usia
Dini: Persepsi Stakeholder,” Al-Athfal : Jurnal Pendidikan Anak 5, no. 2 (2019): 117-34.



mengisi celah kajian dan memberikan pemahaman yang lebih utuh tentang
pentingnya guru PAUD laki-laki dalam pendidikan anak wusia dini.
Berdasarkan latar belakang tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang lebih luas mengenai pentingnya keterlibatan

laki-laki dalam pendidikan anak usia dini.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran guru PAUD laki-laki dalam proses pendidikan anak
usia dini?
2. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh guru PAUD laki-laki dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab profesinya?

3. Bagaimana dampak Keberadaan guru laki-laki di lembaga PAUD?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk dan peran yang dimainkan
oleh guru PAUD laki-laki dalam proses pendidikan anak usia dini?
b. Untuk mengetahui bagaimana tantangan yang dihadapi oleh guru
PAUD' laki-laki’ dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
profesinya?
c. Untuk mengetahui bagaimana Dampak Keberadaan guru laki-laki di
lembaga PAUD?
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis, sebagai berikut:



a. Kegunaan Teoritis
Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan anak usia dini dan studi gender dalam profesi
kependidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
kajian teoritis mengenai peran, tantangan, dan dampak guru laki-laki
dalam pendidikan anak usia dini.
b. Kegunaan Praktis

1) Bagi Lembaga PAUD: Sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang strategi perekrutan dan pelatthan guru dengan
memperhatikan keseimbangan gender, demi menciptakan
lingkungan belajar yang lebih inklusif dan representatif.

2) Bagi Guru dan Calon Guru PAUD: Memberikan wawasan dan
motivasi bagi laki-laki yang tertarik atau telah terjun dalam dunia
pendidikan anak usia dini, serta menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya peran mereka dalam mendukung perkembangan anak.

3) Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan: Memberikan dasar data
dan pemikiran dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih
responsif gender, serta membuka peluang afirmatif bagi guru
laki-laki dalam pendidikan usia dini

4) Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi dan inspirasi untuk

melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai



keterlibatan laki-laki dalam dunia pendidikan anak usia dini dari

berbagai perspektif.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian pustaka ialah suatu kajian yang menampilkan kepustakaan
yang relevan maupun kepustakaan yang telah membahas topik yang
bersangkutan dengan yang ditelitinya. Pada penelitian ini temanya ialah
Peran dan Tantangan Guru Laki-Laki Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,
peneliti telah melakukan serangkaian telaah terhadap berbagai literatur atau
kajian pustaka, diantaranya ialah:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Rahma Shifa Sephiana dan Hani
Yulindrasari Tahun 2024 berjudul “Peran dan Kontribusi Guru Laki-laki
dalam Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini” mengkaji
bagaimana guru laki-laki memberikan dampak terhadap perkembangan
sosial anak di lembaga PAUD. Peneclitian ini menyoroti kontribusi unik
yang diberikan guru laki-laki, terutama dalam membangun interaksi sosial,
membentuk kemandirian, serta meningkatkan keberanian dan kepercayaan
diri anak. Melalui- pendekatany kualitatif,; penulis; menemukan bahwa
keberadaan guru laki-laki mampu menghadirkan variasi gaya interaksi,
model perilaku sosial yang berbeda, serta dinamika pembelajaran yang lebih
seimbang. Artikel ini menegaskan bahwa kehadiran guru laki-laki tidak

hanya memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga memberikan
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pengaruh signifikan terhadap pembentukan keterampilan sosial pada masa
awal kehidupan mereka.?

Perbandingannuya, Penelitian terdahulu menekankan kontribusi
terhadap keterampilan sosial, sedangkan penelitian ini memperluas pada
peran pembelajaran, tantangan, serta dampak dalam pengasuhan.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Wiwit Purnama Putri tahun 2023
berjudul “The Role of Preschool Male Teacher in Islamic Moral
Education” membahas secara mendalam bagaimana guru laki-laki berperan
dalam membentuk pendidikan moral Islami pada anak usia dini. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi kontribusi
guru laki-laki dalam memberikan keteladanan, membangun disiplin, serta
menanamkan nilai-nilai akhlak Islami melalui interaksi harian dan kegiatan
pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan
guru laki-laki di PAUD memberikan warna yang berbeda dalam proses
pendidikan moral, terutama melalui contoh perilaku, penggunaan
komunikasi yang tegas namun hangat, serta.kemampuan membangun
hubungan yang'dekat dan penuh rasa aman bagi anak. Guru laki-laki juga
dianggap mampu menjadi figur teladan bagi anak laki-laki, khususnya

dalam membentuk karakter, tanggung jawab, dan sikap kepemimpinan.*

22 Rahma Shifa Sephiana and Hani Yulindrasari, “Peran Dan Kontribusi Guru
Laki-Laki Dalam Pengembangan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini” Jurnal Obsesi. 8,
no. 6 (2024): 1395-1403.

23 Wiwit Purnama Putri, “The Role of Preschool Male Teacher in Islamic Moral
Education,” ECRJ. Early Chilldhood Research Journal 6, no. 2 (2023): 73—82

11



Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa artikel tersebut lebih
menekankan pada kontribusi guru laki-laki dalam aspek pendidikan moral
Islami, sedangkan penelitian ini secara lebih komprehensif menyoroti peran
guru laki-laki, tantangan yang mereka hadapi, serta dampak keberadaan
mereka bagi perkembangan anak usia dini. Dengan kata lain, artikel tersebut
fokus pada dimensi pedagogis dan nilai-nilai moral, sedangkan penelitian
ini memperluas analisis hingga mencakup dinamika sosial, persepsi
masyarakat, serta implikasi keberadaan guru laki-laki dalam lingkungan
PAUD.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Afi Zumrotul Fikria Tahun 2023
berjudul “Persepsi Tentang Kebermanfaatan dan Peran Profesional Guru
Laki-Laki di Satuan PAUD” membahas bagaimana guru laki-laki
dipersepsikan dalam konteks profesionalitas dan kebermanfaatannya di
lembaga pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik wawancara mendalam kepada guru, kepala sekolah,
dan _orang tua untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai
bagaimana keberadaan guru laki-laki“dinilai dalam~lingkungan PAUD.
Fokus utama penelitian ini adalah menelaah sejauh mana guru laki-laki
berkontribusi terhadap proses pembelajaran, pengasuhan, dan pembentukan
karakter anak, serta bagaimana lingkungan lembaga menilai kinerja,
profesionalitas, dan peran sosial mereka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru laki-laki dianggap memiliki sejumlah kontribusi positif, antara

lain kemampuan dalam membangun kedisiplinan, menciptakan interaksi
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yang tegas namun ramah, serta memberikan variasi gaya pengasuhan yang
memperkaya pengalaman belajar anak. Selain itu, guru laki-laki sering
dinilai mampu menghadirkan stabilitas emosional, menjadi figur teladan,
serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih seimbang secara gender.
Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa persepsi masyarakat masih
sangat berpengaruh terhadap penerimaan guru laki-laki di PAUD, sehingga
aspek profesionalitas mereka kerap diukur bukan hanya dari kompetensi,
tetapi juga dari kemampuan mereka menyesuaikan diri dengan ekspektasi
sosial yang dominan.?*

Perbedaan dengan penelitian ini adalah bahwa artikel tersebut lebih
menekankan pada persepsi lingkungan terhadap kebermanfaatan dan
profesionalitas guru laki-laki, sedangkan penelitian ini secara khusus tidak
hanya mengkaji persepsi, tetapi juga menyoroti peran guru laki-laki,
tantangan yang mereka hadapi, serta dampak dari keberadaan mereka
terhadap perkembangan sosial dan emosional anak. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki cakupan yang lebih luas karena menggabungkan
dimensi peran, tantangan, dan implikasi keberadaan-guru laki-laki dalam
PAUD.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Pancaningrum dan Pasiningsih
Tahun 2023 berjudul Persepsi Calon Guru dan Guru Laki-Laki sebagai

Minoritas Gender di Pendidikan Anak Usia Dini. Penelitian ini bertujuan

2 Afi Zumrotul Fikria, Ali Formen, and Deni Setiawan, “Persepsi Tentang
Kebermanfaatan Dan Peran Profesional Guru Laki-Laki Di Satuan PAUD” 7, no. 2 (2023):
2383-99
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untuk mengkaji persepsi calon guru dan guru laki-laki yang berposisi
sebagai minoritas gender dalam bidang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan subjek
calon guru laki-laki dan guru PAUD laki-laki. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah
(FGD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru dan guru laki-laki
memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang kuat dalam memilih profesi
sebagai pendidik PAUD, meskipun mereka menyadari posisi mereka
sebagai minoritas gender. Namun demikian, mereka menghadapi berbagai
tantangan sosial, terutama berupa stereotip gender yang menganggap
PAUD sebagai ranah kerja perempuan. Persepsi negatif dari lingkungan
sosial, termasuk masyarakat dan sebagian orang tua, masih menjadi
hambatan psikologis dan profesional. Di sisi lain, penelitian ini juga
menemukan adanya dukungan positif dari institusi pendidikan dan sebagian
masyarakat yang memandang kehadiran guru laki-laki sebagai nilai tambah
dalam pembelajaran PAUD. Peneliti menegaskan pentingnya dukungan
kebijakan dan lingkungan akademik untuk memperkuat eksistensi guru laki-
laki di PAUD serta mengurangi bias gender yang masih berkembang.?
Adapun perbedaan utama antara penelitian tersebut dan tesis ini
adalah Penelitian Pancaningrum & Pasiningsihlebih menitikberatkan pada

persepsi calon guru dan guru laki-laki sebagai minoritas gender. Tesis ini

23 Pancaningrum, N., & Pasiningsih, P. (2023). Persepsi calon guru dan guru laki-
laki sebagai minoritas gender di pendidikan anak usia dini. Jurnal Obsesi : Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, 7(2), 1320-1332.
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berfokus pada peran guru laki-laki dalam proses pembelajaran PAUD serta
tantangan yang mereka hadapi dalam praktik pendidikan.

Kelima artikel yang ditulis oleh Perales-Dolendo pada tahun 2025
berjudul The Lived Experiences of Male Early Childhood Educators:
Insights from Qualitative Interviews. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman hidup guru laki-laki yang bekerja dalam
bidang Pendidikan Anak Usia Dini (Early Childhood Education/ECE),
khususnya dalam konteks mereka sebagai kelompok minoritas gender di
lingkungan pendidikan yang didominasi oleh perempuan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologis, yang
berfokus pada pemaknaan pengalaman subjektif para partisipan. Subjek
penelitian terdiri atas sepuluh guru laki-laki PAUD yang dipilih secara
purposive dan memiliki pengalaman mengajar minimal dua tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan metode Colaizzi.

Hasil  penpelitian, menunjukkan _bahwa guru laki-laki PAUD
menghadapi berbagai tantangan, antara lain stereotip gender, keraguan dari
masyarakat dan orang tua, serta tekanan sosial terkait peran pengasuhan
yang secara tradisional dilekatkan pada perempuan. Meskipun demikian,
para guru laki-laki menunjukkan tingkat ketangguhan (resilience) dan
kemampuan adaptasi yang tinggi dalam menghadapi tantangan tersebut.
Penelitian ini juga menemukan bahwa guru laki-laki merasakan kepuasan

profesional yang kuat serta memiliki komitmen tinggi terhadap

15



perkembangan holistik anak. Selain itu, kehadiran guru laki-laki dipandang
berperan penting sebagai figur panutan laki-laki (male role model) bagi
anak usia dini. Peneliti menegaskan bahwa guru laki-laki memiliki
kompetensi yang setara dengan guru perempuan dan keberadaan mereka
dapat memperkaya lingkungan belajar PAUD. Oleh karena itu, penelitian
ini merekomendasikan perlunya kebijakan pendidikan yang lebih inklusif
dan sensitif gender untuk mendukung keberlanjutan dan penguatan peran
guru laki-laki dalam pendidikan anak usia dini.?

Perbedaan penelitian Perales-Dolendo (2025) dengan penelitian
tentang Peran dan Tantangan Guru PAUD Laki-Laki yaitu fokus utama
penelitian ini adalah bagaimana guru laki-laki memaknai profesinya,
membangun ketangguhan (resilience), serta menegosiasikan identitas
gender mereka dalam lingkungan pendidikan anak usia dini yang
didominasi oleh perempuan. Dengan demikian, penelitian ini lebih
berorientasi pada aspek psikologis, sosial, dan pengalaman personal guru
laki-laki sebagai minoritas gender. Sementara itu, penelitian tentang Peran
dan Tantangan Guru PAUD Laki-Laki secara spesifik- mengkaji peran guru
laki-laki dalam proses pembelajaran PAUD, seperti peran sebagai
pembimbing, panutan, fasilitator, mediator, dan motivator, sekaligus
mengidentifikasi tantangan struktural dan sosial yang mereka hadapi dalam

menjalankan peran tersebut. Penelitian ini tidak hanya melihat pengalaman

26 Perales-Dolendo, M. F. (2025). The lived experiences of male early childhood
educators: Insights from qualitative interviews. People and Behavior Analysis, 3(2), 1-16.
https://doi.org/10.31098/pba.v3i2.3184
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subjektif guru, tetapi juga menganalisis kontribusi nyata guru laki-laki
terhadap perkembangan anak, dinamika pembelajaran, serta relasi dengan

peserta didik, rekan guru, dan orang tua.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan

dokumentasi mengenai peran dan tantangan guru laki-laki dalam

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1.

Guru PAUD laki-laki memiliki peran strategis dalam mendukung
perkembangan anak usia dini, khususnya melalui fungsi sebagai
pembimbing, panutan, fasilitator, mediator, dan motivator. Keberadaan
mereka memberikan dampak positif terhadap perkembangan disiplin,
keberanian, kemandirian, serta pembentukan karakter anak. Figur laki-
laki juga menjadi model peran (role model) bagi anak, terutama bagi
anak laki-laki atau mereka yang tidak memiliki figur ayah di rumah.

Tantangan terbesar yang dihadapi/guru PAUD laki-laki adalah stereotip
gender, stigma sosial, dan rendahnya kesejahteraan profesi guru PAUD.
Stigma muncul dari anggapan bahwa dunia pengasuhan dan pendidikan
anak usia dini merupakan ranah perempuan sehingga kehadiran guru
laki-laki dianggap tidak lazim. Selain itu, rendahnya tingkat
kesejahteraan dan tidak adanya dukungan kebijakan yang memadai

membuat guru laki-laki sulit bertahan lama dalam profesi ini.
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3. Kehadiran guru laki-laki memberikan dampak positif di lingkungan
PAUD, baik bagi peserta didik, guru perempuan, maupun lembaga.
Anak menjadi lebih berani, disiplin, dan percaya diri; guru perempuan
mendapatkan dukungan dalam pengelolaan kelas dan dinamika kerja.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kehadiran guru
laki-laki di PAUD bukan hanya penting dari sisi representasi gender, tetapi
juga berdampak signifikan bagi kualitas proses pendidikan dan

perkembangan anak usia dini.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, penelitian dilakukan pada lingkup lembaga PAUD
yang terbatas sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Kedua, penggunaan pendekatan kualitatif belum didukung oleh data
kuantitatif yang dapat memperkuat temuan secara statistik. Ketiga,
keterbatasan 'waktu' penelitian | menyebabkan peneliti belum dapat
mengamati peran dan tantangan- guru laki-laki dalam jangka panjang.
Keterbatasan tersebut diharapkan'dapat menjadi pertimbangan dan acuan
bagi penelitian selanjutnya untuk memperoleh hasil yang lebih

komprehensif
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C. Saran

1.

3.

Bagi Lembaga PAUD
Lembaga PAUD perlu memberikan kesempatan yang seimbang
bagi guru laki-laki untuk menjalankan perannya secara optimal. Selain
itu, lembaga dapat melakukan sosialisasi kepada orang tua untuk
mengurangi stigma gender yang masih ada, sehingga guru laki-laki
lebih diterima dalam lingkungan pendidikan anak usia dini. Upaya ini
juga dapat didukung dengan mendorong kerjasama yang kuat antara
guru laki-laki dan guru perempuan, sehingga tercipta suasana belajar
yang harmonis, inklusif, dan kondusif bagi perkembangan anak.
Bagi Guru Laki-laki
Guru laki-laki sebaiknya terus meningkatkan kompetensi
mereka, baik dari segi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun
profesional: Penting bagi mereka membangun komunikasi yang baik
dengan orang tua, guna mengurangi prasangka dan meningkatkan
kepercayaan [ terhadap’. kehadiran guru laki-laki di PAUD.
Profesionalitas, kedisiplinan, dan sikap teladan juga menjadi strategi
penting untuk menghadapi stigma sosial yang mungkin muncul.
Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan
Pemerintah perlu memperhatikan kesejahteraan guru PAUD
melalui kebijakan yang mendukung, seperti gaji layak, tunjangan, dan

jaminan sosial. Selain itu, kebijakan afirmatif dapat dikembangkan untuk
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meningkatkan representasi guru laki-laki di jenjang PAUD. Program
pelatihan profesional khusus bagi guru laki-laki juga perlu disediakan,
agar kualitas pengajaran meningkat dan kepercayaan masyarakat
terhadap guru laki-laki dapat terbangun.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan lokasi
penelitian agar dapat memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang keterlibatan guru laki-laki di PAUD secara nasional. Penelitian
juga dapat menyoroti perspektif anak secara lebih mendalam terkait
interaksi mereka dengan guru laki-laki. Kombinasi pendekatan kualitatif
dan kuantitatif akan memberikan data yang lebih menyeluruh dan
mendalam untuk memahami peran guru laki-laki dalam pendidikan anak

usia dini.
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